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ABSTRAK

Hutan menjadi sumber daya dukung habitat bagi kelangsungan hidup lebah madu dalam penyediaan pakan.
Lebah Apis dorsata membutuhkan ketersediaan tumbuhan dalam penyediaan sumber nektar dan polen. Sistem
sunggau lebah A. dorsata di masyarakat Belitung merupakan efisiensi pemanenan madu. Studi tentang preferensi
habitat untuk bee forage (sumber pakan) penting dilakukan untuk konservasi lebah madu hutan ini. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi bentuk komposisi, struktur, pola penyebaran dan profil vegetasi. (2)
mengidentifikasi luasan model habitat yang sesuai dan variabel lingkungan yang memiliki pengaruh dalam daya
dukung proses penyediaan sumber pakan lebah A. dorsata. Purposive sampling digunakan untuk menganalisis
struktur vegetasi, pola distribusi dan profil vegetasi. Penentuan sebaran spesies tumbuhan diperoleh dari indeks
morisita. Pemodelan distribusi spesies tumbuhan menggunakan MaxEnt untuk memprediksi habitat potensial
tumbuhan sumber pakan lebah A. dorsata. Myrtaceae merupakan famili dengan komposisi dan INP yang dominan
seperti Melaleuca cajuputi, Tristaniopsis obovata dan Eugenia leptantha. Struktur dari famili lain seperti Theaceae
(Schima wallichii), dan Clusiaceae (Calophyllum pulcherrimum), merupakan spesies-spesies yang memiliki nilai
penting paling tinggi. Pola sebaran tumbuhan sumber pakan lebah secara umum bertipe mengelompok. Tutupan
tajuk disekitar area sarang lebah cenderung relatif terbuka. Pemodelan habitat dengan kategori sangat sesuai
terhadap keberadaan tumbuhan pakan tidak menyebar di seluruh Kabupaten Membalong dengan persentase luasan
(4,86%) dan dalam zona buffer (10,53%), variabel lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap persebaran tumbuhan
pakan yaitu temperatur tahunan, suhu maksimum bulan terpanas, kelerengan, curah hujan kuartal terhangat dan ph
tanah.

Kata kunci: analisis vegetasi, distribusi spasial, sunggau, pemodelan habitat, profil vegetasi

ABSTRACT

The forest becomes a habitat for honey bees to carry capacity for the supply of feed sources. Apis dorsatarequires
the availability of plants for supplying nectar and pollen. Traditional system in Belitung uses rafters for the efficiency
of honey harvesting. Studies about preference habitats for bee forage become important to perform conservation of
the honey bees. Therefore, the objective of this study was to (1) identify the composition, structure distribution
patterns and vegetation profiles, (2) identify the area of the appropriate habitat model and environmental variables
that influence the carrying capacity to provide bee forage of A. dorsata. Purposive sampling was used to analyze
vegetation structure, distribution patterns, and vegetation profiles. The determination of the distribution of species
is obtained from the Morishita index. We used MaxEnt for species distribution modeling to predict the potential plant
habitat of bee plants. Our results showed that five most highest-importance plants. Myrtaceae is a family with
dominant compositions and INP such as Melaleuca cajuputi, Tristaniopsis obovata, and Eugenia leptantha. The
structure of other families such as Theaceae (Schima wallichii), and Clusiaceae (Calophyllum pulcherrimum), are the
species that have the highest importance. The pattern of distribution of bee forage is clumped. The canopy cover
around the honeycomb area tends to be relatively open. Based on the modeling habitat, categories with very
appropriate for the presence of bee forage not spread throughout Membalong Regency with a percentage of the area
(4.86%) and in the buffer zone (10.53%), environmental variables that influence the distribution are temperature
seasonality, maximum temperature warmest month, slope, precipitation on warmest quarter and soil ph.

Keywords: habitat modeling, rafter, spatial distribution, vegetation analysis, vegetation profiles
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ekologis, sosial dan budaya (Ritter & Dauksta 2012).
Komunitas hutan menjadi sebagai sumber daya
dukung habitat bagi kelangsungan hidup organisme
dalam berkembang biak (Saberioon et al. 2009).
Struktur hutan sangat penting bagi berbagai kelompok
hewan termasuk lebah madu (Fox 1979). Kualitas
habitat dipengaruhi oleh kompleksitas struktur dan
komposisi vegetasi yang memengaruhi keanekara-
gaman lebah (Wu et al. 2018). Lebah A. dorsata
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sebagai lebah hutan yang sangat agresif dibandingkan
dengan spesies lebah madu lainnya, spesies ini
merupakan salah satu spesies lebah penghasil madu
yang diperoleh dari tumbuhan di sekitar habitatnya
(Tan 2007).

Masyarakat di Pulau Belitung sudah lebih dari tiga
dekade yang lalu menggunakan teknik sunggau untuk
mendapatkan lebah madu A. dorsata (Hadisoesilo dan
Kuntadi 2007). Teknik sunggau adalah menaruh
batang pohon penampang di antara dua pohon yang
cocok dengan kemiringan 25 - 30 derajat, sehingga
akan menghasilkan sudut kemiringan  untuk
meletakkan sarang lebah A. dorsata. (Waring dan
Jump 2004).

Kebutuhan bunga sebagai sumber pakan lebah
perlu selalu ada dalam populasi suatu tumbuhan,
ketersediaan bunga yang melimpah akan berdampak
terhadap spesies lebah dalam jangka waktu yang
panjang di habitatnya (Ryder 1986). Pola distribusi
suatu spesies berkaitan erat hubungannya dengan
kondisi lingkungan (Barbour et al. 1987). Salah satu
penggunaan pemodelan distribusi spesies adalah
untuk memprediksi distribusi habitat yang sesuai,
wilayah pembudidayaan yang sesuai dan faktor
lingkungan yang menentukan distribusi habitatnya
(Wei et al. 2018).Penelitian pemodelan habitat MaxEnt
memiliki kelebihan karena hanya memerlukan data
kehadiran dan tidak kehadiran spesies (Gunawan et al.
2021). Data yang diperlukan dalam pemodelan MaxEnt
selain data kehadiran yaitu data variabel seperti
topografi, iklim, edafik, biogeografi dan penginderaan
jauh (Phillips et al. 2008).

Ketersediaan sumber pakan dan daya dukung
habitat memiliki peran dalam daya dukung
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perkembangbiakan lebah madu baik secara hidup liar
maupun budidaya (Mooy 2020). Pola persebaran,
kelimpahan dan keanekaragaman tumbuhan penghasil
polen dan nektar pada habitat jarang diketahui sebagai
pendukung dalam budidaya lebah. Oleh karena itu,
penelitian ini dilaksanakan dalam upaya menjawab
beberapa pertanyaan tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk (1) mengidentifikasi
bentuk komposisi, struktur dan profil vegetasi, (2)
mengidentifikasi luasan model habitat yang sesuai dan
mengetahui variabel yang memiliki pengaruh dalam
upaya daya dukung proses penyediaan sumber nektar
dan polen lebah A. dorsata.

Ketersediaan sumber pakan dan daya dukung
habitat berperan dalam daya dukung perkembang-
biakan lebah madu baik yang hidup liar maupun yang
dibudi daya. Pola persebaran, kelimpahan, dan
keanekaragaman tumbuhan penghasil polen dan
nektar pada habitat jarang diketahui sebagai
pendukung dalam budi daya lebah. Oleh karena itu,
penelitian ini dilaksanakan dalam upaya menjawab
beberapa pertanyaan tersebut. Pengamatan meliputi
identifikasi bentuk komposisi, struktur dan profil
vegetasi. Dari kajian ini, dapat direkomendasikan
luasan model habitat yang sesuai dan variabel yang
memengaruhi upaya daya dukung penyediaan sumber
nektar dan polen lebah A. dorsata.

METODE PENELITIAN

Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Perpat dan Desa
Kembiri, Kecamatan Membalong, Kabupaten Belitung,
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian Desa Kembiri dan Desa Perpat, Kecamatan Membalong, Kabupaten Belitung, Bangka

Belitung.
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Provinsi Bangka Belitung (Gambar 1). Spesimen
tumbuhan diidentifikasi di Laboratorium Ekologi dan
Sumber Daya Tumbuhan, Departemen Biologi, IPB
dan Herbarium Bogoriense (BO).

Alat dan Bahan

Roll meter (50 m), phy-band, hagameter, GPS
(Global Positioning System), higrometer, alat ukur
lingkungan 4 in 1 (luxmeter, thermometer, RH meter),
soil tester, perangkat komputer dengan peranti lunak
Maximum Entropy (MaxEnt 3.4.0), Spatial Explicit
Individual-based Forest Simulator (SexI-FS 2.1.1), Q-
GIS 3.16.15, buku Identifikasi Tumbuhan Berpotensi
dari Belitung (Sulistyaningsih et al. 2019), dan flora
malesiana (https://portal.cybertaxonomy.org).

Prosedur

Pemilihan lokasi berdasarkan banyaknya jumlah
sarang lebah (sunggau) dari informasi petani lebah,
lalu dilakukan pengamatan terkait perbedaan kondisi
ekosistem. Perbedaan ekosistem penyusun vegetasi,
Desa Perpat bertipe hutan kering dataran rendah dan
Desa Kembiri bertipe hutan rawa (pengamatan
pribadi). Diperoleh beberapa titik sarang yang
didapatkan di kedua Desa yaitu Perpat 20 sarang dan
Kembiri 9 Sarang.

Analisis Vegetasi

Pengumpulan data lapangan analisis vegetasi dan
pembuatan diagram profii vegetasi dengan
menggunakan metode purposive sampling,
penggunaan metode ini yaitu menentukan dengan
sengaja plot-plot penelitian (area dengan banyaknya
sarang lebah) yang dianggap paling mewakili dan
cocok untuk dijadikan sebagai tempat pengambilan
sampel (Hairiah & Rahayu 2007). Kelebihan metode ini
adalah Sampel terpilih merupakan sampel yang sesuai
dengan tujuan penelitian (Lenaini 2021). Komposisi
tegakan tumbuhan dan struktur habitat lebah A.
dorsata dibuat kombinasi plot antara metode jalur dan
petak bersarang. Pembuatan jarak panjang untuk tiap
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Gambar 2
kumpulan sunggau lebah A. dorsata
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transek sepanjang tiga kilometer disetiap empat arah
mata angin dengan dibuat 4 titik pengamatan dengan
jarak tiap titik satu kilometer. Ukuran plot pengamatan
dibuat mulai dari 2x2 m2 fase semai dan tumbuhan
bawah, 5x5 m2 fase pancang, 10x10 m2 fase tiang
dan 20 x 20 m2 fase pohon (Gambar 2). Kriteria untuk
fase semai, pancang, tiang, dan pohon mengikuti
Wahyudi et al. (2014). Semai adalah anakan pohon
mulai dari kecambah sampai anakan setinggi kurang
dari 1,5 m; pancang adalah anakan pohon yang
tingginya 21,5 m sampai diameter <10 cm; tiang adalah
anakan pohon yang berdiameter 10 cm sampai <20
cm; sedangkan pohon adalah individu dewasa
berdiameter 220 cm.

Hasil analisis vegetasi disajikan dengan daftar
spesies, famili, nama lokal, tinggi pohon dan jumlah
individu. Indeks nilai penting (INP) menurut Mueller-
Dombois & Ellenberg (1974) didapat dari perhitungan:

INP = KR + FR + DR.

Keterangan:

KR = Kerapatan relatif
FR = Frekuensi relatif

DR = Dominansi relatif

Pola Sebaran Tumbuhan Pakan

Data jumlah individu dan jumlah plot digunakan
untuk menentukan pola penyebaran, selanjutnya, nilai
indeks Morisita digunakan analisis indeks penyebaran
dengan persamaan:

_ nx2-¥x ] . _ x20975df'-n+ ¥xi |
16=n (2x2)—2x] $ Mu = -1
B x20,025;df' —n+ Y xi
°= Ex) - 1
Keterangan:
I6 = Indeks Morista

Mu = Indeks pola sebaran seragam
Mc = Indeks pola sebaran agregatif

Skm —»

Desain analisis vegetasi dengan menggunakan bentuk petak contoh dan garis berpetak. Keterangan: e pusat
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n = Ukuran area
xi = Jumlah individu dalam unit area ke-i

Untuk menentukan pola sebaran tumbuhan yang
diamati, digunakan kriteria sebagai berikut:

Bila nilai 15 2 Mc = 1,0, maka I, = 0,5 + 0,5 (
Bila nilai Mc > 15 = 1,0, maka I, = 0,5 (15—1)

Mc-1

Bila nilai 1,0 > 15 > Mu, maka I, = 0,5 (15—1)

Mu-1

Bila nilai 1,0 > Mu > 15, maka I, = 0,5 + 0,5 (

IS—MC)
n—-Mc

I6—Mu)
Mu

Bila pada selang kepercayaan 95%, maka nilai Ip <
0 (sebaran seragam), I, > 0 (pola sebaran acak), dan Ip
= 0 (pola sebaran bergerombol) (Krebs 1972).

Diagram Profil Vegetasi

Diagram profil dibuat dengan menentukan lokasi di
kumpulan sunggau dengan diukur tinggi total, tinggi
bebas-cabang pertama, dan DBH (diameter at breast
height). Diagram profil dibuat di setiap pusat kumpulan
sarang lebah A. dorsata. Data diagram profil diolah
menggunakan peranti Sexl-FS (spatially explicit
individual-based forest simulator) (Salazar et al. 2018).
Diagram profil dibuat untuk menggambarkan sebaran
suatu vegetasi dalam membentuk suatu zonasi
(Habdiansyah et al. 2015).

Pemodelan Habitat Tumbuhan Pakan Lebah

Keberadaan spesies ditentukan berdasarkan titik
kehadirannya, ditandai dengan koordinat GPS. Data
tersebut diolah dengan Microsoft Excel lalu disimpan
dalam format CSV (comma separated values) untuk
dipakai dalam pemodelan habitat potensial. Sejumlah
352 titik koordinat didapatkan dari hasil eksplorasi di
lapangan.

Pemodelan dilakukan dengan menggunakan
beberapa set data lingkungan dan titik perjumpaan,
sehingga peranti lunak ini mampu memodelkan
probabilitas distribusi spesies yang spesifik sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Penelitian ini memakai
23 variabel lingkungan, terdiri atas 19 variabel
lingkungan (bioclim), pH tanah, kelerengan, ketinggian,
dan radiasi matahari (12 bulan). Data sekunder berupa
variabel bioclim, ketinggian, dan kelerengan dikum-
pulkan dari www.worldclim.org. Data spasial pH tanah
diperoleh dari https://www.isric.org. Keseluruhan data
dalam penelitian ini menggunakan resolusi 30 arc
second grid (1 km).

Faktor lingkungan dipilih berdasarkan variabel yang
berpengaruh paling besar dalam akurasi pemodelan
habitat potensial. Berdasarkan hasil analisis evaluasi
pemodelan jackknife, kontribusi setiap variabel
lingkungan diterapkan jika memiliki nilai persen
kontribusi (<6%) atau kepentingan permutasi (<6%)
(Wei et al. 2018). Variabel lingkungan yang digunakan
dalam pemodelan kesesuaian habitat tumbuhan pakan
lebah A. dorsata adalah bio_4 (suhu tahunan), bio_5
(suhu maksimum bulan terpanas), bio_18 (curah hujan
kuartal terhangat), kelerengan, dan pH tanah.
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Pemodelan Distribusi Spesies

Penelitian ini mengaplikasikan Maxent versi 3.4.0
(Phillips et al. 2017) dalam memprediksi peta habitat
potensial tumbuhan sumber pakan lebah A. dorsata.
Pemodelan divalidasi menggunakan nilai area under
curve (AUC) dari hasil pengolahan MaxEnt. AUC
merupakan metode standar untuk mengidentifikasi
akurasi prediksi model distribusi (Lobo et al. 2008).
Hasil MaxEnt selanjutnya dianalisis menggunakan Q-
GIS 3.16.15 untuk di- layout dan dianalisis lanjutan.
Indeks level kesesuaian habitat dikelompokkan ke
dalam empat kelas, yaitu paling tidak sesuai (0,0-0,2),
kurang sesuai (0,2-0,4), cukup sesuai (0,4-0,6), dan
sangat sesuai (0,6-1) (Gunawan et al. 2021).
Penentuan jarak zona penyangga (buffer zone)
menggunakan rata-rata jarak koloni lebah mencari
pakan, yaitu 2—3 km (Visscher 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis vegetasi di kedua lokasi
penelitian, tumbuhan dominan yang merupakan
sumber pakan lebah berjumlah 22 spesies; 16 spesies
penghasil nektar, 18 spesies penghasil polen, dan
tumbuhan penghasil nektar serta polen 12 spesies
(Tabel 1). Keanekaragaman tumbuhan pakan di sekitar
sarang digunakan sebagai informasi terkait tentang
ketersediaan sumber pakan dalam menjamin keber-
langsungan hidup lebah. Myrtaceae merupakan famili
terbanyak ditemukan di Pulau Belitung (Oktavia et al.
2014). Tumbuhan dari famili ini memiliki nilai ekologi
yang tinggi dan disebut juga sebagai tumbuhan
apikultur karena bunganya menghasilkan serbuk sari
serta memiliki kelenjar nektar (Marques et al. 2011).
Sebagian besar polinator yang banyak ditemukan pada
famili Myrtaceae adalah lebah A. dorsata (Kevan &
Lack 1985).

Struktur Tumbuhan Pakan

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, S. wallichii
merupakan spesies pada fase pohon yang bernilai
penting tertinggi (53,45 %) di Perpat, sedangkan M.
cajuputi merupakan spesies pohon dengan nilai
penting tertinggi (143,46 %) di Kembiri. Pada fase
tiang, C. pulcherrimum bernilai penting tertinggi
(42,26%) di Perpat, sedangkan di Kembiri M. cajuputi
merupakan spesies dengan nilai penting tertinggi, yaitu
114,68%. Pada fase pancang di Perpat, T. obovata
bernilai penting tertinggi (31,49%), sedangkan di
Kembiri D. suffruticosa bernilai penting 24,35%. Selain
itu, pada fase semai dan tumbuhan bawah, E.
leptantha merupakan spesies bernilai penting tertinggi
pada kedua lokasi, yaitu 27,84% di Perpat dan 13,25%
di Kembiri (Tabel 2). Indeks nilai penting meng-
gambarkan keberadaan spesies tersebut semakin
stabil atau berpeluang untuk dapat mempertahankan
pertumbuhan dan regenerasi. Suatu jenis tingkat
pohon dan tingkat tiang dapat dikatakan berperan jika
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Tabel 1 Komposisi spesies tumbuhan dominan penghasil pakan lebah A. dorsata di Membalong, Belitung

Famili Spesies Nama lokal Sumber N atau P; Pustaka
Asteraceae Strobocalyx arborea Mentepong N; Muehleisen (2013)
Clusiaceae Calophyllum lanigerum Betor belulang P; Fakhrurrozi (2001)
Clusiaceae Calophyllum pulcherrimum Betor padi P; Fakhrurrozi (2001)
Clusiaceae Garcinia bancana Melak N,P; Jamiat et al. (2019)
Clusiaceae Garcinia lateriflora Kandis laki N,P;Jamiat et al. (2019)
Dilleniaceae Dillenia suffruticosa Simpor bini N,P; Kato & Kawakita (2017)
Dipterocaepaceae Shorea balangeran Balangeran P; Rosmarlinasiah et al. (2015)
Hypericaceae Cratoxylum glaucum Gerunggang P; Tata (2019)
Melastomataceae Pternandra coerulescens Ladek N; Metungku et al. (2019)
Moraceae Artocarpus cf. glaucus Rusup P; Zerega et al. (2010)
Myrtaceae Baeckea frutescens Sapu-sapi N,P; Corlett (2001)
Myrtaceae Decaspermum parviflorum Sisel N,P; Kevan & Lack (1985)
Myrtaceae Eugenia leptantha Arang-arang N; Fakhrurrozi (2001)
Myrtaceae Melaleuca cajuputi Gelam N,P; Khalil et al. (2011)
Myrtaceae Leptospermum polygalifolium Sekuncong N,P; Margaoan et al. (2021)
Myrtaceae Syzygium bankense Sudong pelanduk N,P; Ashton (2016)
Myrtaceae Syzygium muelleri Ubar N,P; Ashton (2016)
Myrtaceae Syzygium racemosum Mantuyan N,P; Ashton (2016)
Myrtaceae Syzygium urceolatum Samak N,P; Fakhrurrozi (2001)
Myrtaceae Syzygium zeylanicum Nasi-nasi N,P; Fakhrurrozi (2001)
Myrtaceae Tristaniopsis obovata Pelawan N;Sunarti (2012)

Theaceae Schima wallichii Seruk P; Adalina (2018)
Keterangan: N = Nektar dan P = Polen.
Tabel 2 Struktur tumbuhan pakan lebah A. dorsata
Lokasi Spesies Nama lokal KR FR DR INP
Fase pohon

Schima wallichii Serok 15,07 6,38 32,00 53,45
Syzygium urceolatum Samak 10,96 10,64 16,56 38,15

Perpat Syzygium muelleri Ubar 10,96 6,38 16,37 33,71
Calophyllum pulcherrimum Betor padi 9,59 10,64 11,58 31,81
Shorea balangeran Balangeran 6,85 6,38 6,26 19,49
Melaleuca cajuputi Gelam 37,14 22,73 83,59 143,46
Schima wallichii Serok 14,29 13,64 5,92 33,85

Kembiri Syzygium urceolatum Samak 11,43 13,64 3,72 28,79
Cratoxylum glaucum Gerunggang 11,43 9,09 2,74 23,25
Decaspermum parviflorum Sisel 571 9,09 0,95 15,75

Fase tiang

Calophyllum pulcherrimum Betor padi 10,99 10,00 21,27 42,26
Syzygium urceolatum Samak 9,89 6,67 16,15 32,71

Perpat Garcinia bancana Melak 6,59 6,67 5,31 18,57
Leptospermum polygalifolium Sekuncong 6,59 5,00 6,45 18,04
Tristaniopsis obovata Pelawan 5,49 8,33 3,96 17,79
Melaleuca cajuputi Gelam 30,26 17,95 66,47 114,68
Strobocalyx arborea Mentepong 5,26 7,69 2,35 15,30
Calophyllum lanigerum Betor belulang 5,26 5,13 2,45 12,84

Kembiri Pternandra coerulescens Ladek 6,58 2,56 3,49 12,64
Schima wallichii Serok 3,95 5,13 1,84 10,91
Syzygium urceolatum Samak 3,95 513 0,99 10,07

Fase pancang

Tristaniopsis obovata Pelawan 22,29 9,20 - 31,49

Perpat Calophyllum lanigerum Betor belulang 12,38 6,90 - 19,28
Baeckea frutescens Sapu-sapu 5,88 4,60 - 10,48
Calophyllum pulcherrimum Betor padi 4,33 5,75 - 10,08
Dillenia suffruticosa Simpor bini 15,26 9,09 - 24,35
Syzygium zeylanicum Nasi-nasi 16,87 3,03 - 19,90

Kembiri Melaleuca cajuputi Gelam 4,82 7,58 - 12,40
Baeckea frutescens Sapu-sapu 11,24 1,52 - 12,76
Syzygium racemosum Mantuyan 5,62 6,06 - 11,68
Calophyllum lanigerum Betor belulang 4,02 7,58 - 11,59

Fase semai dan tumbuhan bawah

Eugenia leptantha Arang-arang 23,92 3,92 - 27,84

Perpat Calophyllum pulcherrimum Betor padi 5,98 5,88 - 11,86
Syzygium bankense Sudong pelanduk 6,39 4,90 - 11,29
Eugenia leptantha Arang-arang 9,35 3,90 - 13,25

Kembiri Garcinia lateriflora Kandis laki 11,69 1,30 - 12,99
Dillenia suffruticosa Simpor bini 571 6,49 - 12,21

INP 215%, sedangkan pada tingkat pancang dan INP

eterangan: KR = Kerapatan Relatif, FR = Frekuensi Relatif, DR = Dominansi Relatif, dan INP = Indeks Nilai Penting
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215%, sedangkan pada tingkat pancang dan semai
dikatakan berperan jika INP >10% (Mawazin &
Subiakto 2013). Spesies-spesies yang bernilai penting
tertinggi tersebut merupakan spesies penghasil nektar
dan polen, sehingga ketersediaan jumlah pakan lebah
A. dorsata dapat tercukupi dengan baik.

Pola Sebaran Tumbuhan Pakan Lebah
Pola Sebaran Tumbuhan Pakan Lebah

Perhitungan pola sebaran tumbuhan menggunakan
indeks Morisita menunjukkan bahwa fase tumbuh
spesies penghasil nektar dan polen, yaitu pohon,
pancang, semai dan tumbuhan bawah pada kedua
lokasi memiliki nilai I, > 0 atau memiliki pola
penyebaran mengelompok dengan taraf signifikansi
0,05, sedangkan spesies tumbuhan pada fase tiang
bersifat acak karena I, = 0 (Tabel 3). Pola distribusi
tumbuhan pakan berpola mengelompok berdasarkan
faktor lingkungan, kompetisi, dan reproduksi;
tumbuhan akan menghasilkan biji yang jatuh dekat
induknya atau dengan rimpang yang menghasilkan
anakan vegetatif dekat dengan induknya (Barbour et al.
1987). Penyebaran acak disebabkan oleh faktor
lingkungan yang seragam sehingga fase tumbuhan
permudaannya kurang dapat beradaptasi (Gregory
1968). Lebah tidak memiliki preferensi terhadap
pengelompokan tumbuhan pakan tetapi lebih
dipengaruhi oleh keanekaragaman tumbuhan dan

Tabel 3 Pola sebaran tumbuhan pakan lebah A. dorsata
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musim pembungaan (Umam et al. 2021; de Lima et al.
2019).

Diagram Profil Vegetasi

Berdasarkan hasil analisis diagram vertikal
(stratifikasi kanopi) di Desa Perpat, diketahui bahwa
tutupan tajuk semua spesies berada di stratum C, yaitu
terdiri atas spesies pohon dengan tinggi 4-20 m
(Gambar 3a). Diagram profil horizontal (preferensi
habitat) juga menunjukkan bahwa lokasi ini tertutupi
oleh tajuk pada tingkat pertumbuhan pohon sebanyak
2 individu, tiang 5 individu, dan pancang 17 individu
(Gambar 3b). Selain itu, diagram profil vertikal di
Kembiri menunjukkan keberadaan 11 spesies yang
berada di stratum C yang terdiri atas pohon dengan
tinggi 4—20 m dan 1 individu berada di stratum D, yaitu
lapisan perdu dan semak dengan tinggi 1-4 m
(Gambar 4a). Pada diagram profil horizontal, lokasi ini
tertutup oleh tajuk tingkat pertumbuhan tiang sebanyak
3 individu dan pancang 9 individu (Gambar 4b).

Tutupan kanopi di sekitar persarangan lebah Apis
dorsata cenderung lebih terbuka. Meskipun menurut
Roubik (1993) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
lebah lebih suka mencari makan di area dengan
adanya kanopi yang lebat. Hal tersebut dikarenakan
habitat lebah yang ada di Desa Perpat dan Kembiri
berada di kawasan hutan kerangas didominasi oleh
spesies pohon berukuran pendek dengan kanopi yang

Lokasi Fase lg My Mc Ip Pola sebaran
Semai dan herba 1,35 13,65 13,14 0,01 Mengelompok
Pancang 1,21 13,97 13,22 0,01 Mengelompok

Perpat Tiang 1,08 16,52 13,78 0,00 Acak
Pohon 1,47 17,39 13,98 0,02 Mengelompok
Semai dan herba 1,42 10,53 10,10 0,02 Mengelompok

Kembiri Pancang 1,32 10,96 10,18 0,02 Mengelompok
Tiang 0,98 12,03 10,49 0,00 Acak
Pohon 1,92 15,89 11,09 0,05 Mengelompok

Keterangan: Iq4= Indeks Morisita, My = Indeks pola sebaran seragam, Mc = Indeks pola sebaran agregarif, dan Ip =Indeks

Morisita standar.

(a)
Gambar 3 Diagram profil (a) vertikal (tampak samping), (b) horizontal (tampak atas) Desa Perpat. Keterangan: m B.

frutescens, m C. glaucum, m C. lanigerum, m G. bancana, = L. polygalifolium,

(b)

S. balangeran, = T. obovata.
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hanya memiliki satu lapisan saja (Supriatna dan Jatna
2008).

Akurasi Pemodelan

Akurasi dalam pemodelan ini dinilai menggunakan
AUC (area under curve) dari kurva receiver operating
characteristic (ROC). Model untuk tumbuhan pakan
menunjukkan nilai AUC 0,782, yang tergolong baik
karena dalam rentang nilai 0,55-0,7 (Duan et al. 2014).
Garis hitam pada kurva ROC menunjukkan AUC model
acak; jika garis biru berada di bawah garis hitam maka
termasuk kinerja model buruk (Gambar 5) (Phillips et
al. 2017).

Kontribusi variabel lingkungan dengan nilai rata-
rata tertinggi ialah bio_4 (suhu tahunan) (28,5%), slp
(kelerengan) (26,6%), bio_5 (suhu maksimum bulan
terpanas) (19,2%), bio_18 (curah hujan kuartal
terhangat) (12,7%), bio_14 (curah hujan bulan
terkering), (7,1%), dan pH tanah (5,9%). Berdasarkan
hasil uji Jackknife, urutannya ialah bio 4 (suhu
tahunan), bio_5 (suhu maksimum bulan terpanas), slp
(kelerengan), bio_18 (curah hujan kuartal terhangat),
dan pH tanah (Gambar 6).

Suhu tahunan (bio_4) merupakan variabel lingku-
ngan utama yang sangat memengaruhi persebaran

JIPI, Vol. 27 (4): 562-573

tumbuhan pakan lebah A. dorsata. Perubahan suhu
merupakan hal yang sangat sensitif dalam per-
tumbuhan suatu vegetasi (Wang et al. 2011). Biofisik
topografi (kelerengan, ketinggian, dan pH tanah)
berpengaruh pada pertumbuhan suatu vegetasi (Sun
et al. 2013). Selain itu, faktor iklim sangat
memengaruhi  pertumbuhan, penyebaran, dan
regenerasi suatu tumbuhan (Zhang et al. 2018).

Respons variabel pada tumbuhan pakan lebah
Distribusi tumbuhan sangat berhubungan dengan
pengaruh variabel lingkungan. Hubungan antara
potensi distribusi tumbuhan sumber pakan lebah A.
dorsata dan variabel lingkungan ditunjukkan oleh kurva
respons pada Maxent (Gambar 7). Suhu tahunan
(bio_4) memiliki nilai 26—28°C. Suhu maksimum bulan
terpanas (bio_5) ialah 30,1-30,2°C. Suhu merupakan
faktor utama bagi pertumbuhan suatu tanaman
terutama pada iklim yang hangat untuk berfotosintesis
(Went 1953). Kelerengan (slp) optimum tergolong ke
dalam kelas Il (agak curam) 15-25%. Vegetasi
berperan dalam mengendalikan erosi yang disebabkan
oleh curah hujan pada wilayah kelerengan, vegetasi
memegang peran kunci dalam penyerapan air dan
pencegah degradasi tanah (Zheng 2006). Curah hujan

2

20m
(a)

20m
(b)

Gambar 4 Diagram profil (a) vertikal (tampak samping), (b) horizontal (tampak atas) Desa Kembiri. Keterangan: m C.

lanigerum, m C. glaucum, m D. suffruticosa, m H. robusta,

M. cajuputi, m M. denhamii, = S. arborea, , = V. pinnata.
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Gambar 5 Kurva respons evaluasi model pada tumbuhan pakan lebah A. dorsata.
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Gambar 6 Kurva analisis Jackknife dalam kontribusi variable.

biols
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Gambar 7 Kurva respons variabel terhadap tumbuhan pakan lebah A. dorsata. Bio_4 (suhu tahunan), bio_5 (suhu
maksimum bulan terpanas), slp (kelerengan), bio_18 (curah hujan kuartal terhangat), dan pH (pH tanah KClI).

pada kuartal terhangat (bio _18) sangat berkaitan
dengan musim penghujan dengan intensitas yang
optimum 380—750 mm. Variabel ini menghitung curah
hujan pada tiga bulan terpanas (Michael et al. 2012).
Kondisi pH yang optimal berada di rentang 4—4,2. Hasil
tersebut sesuai dengan tipe pH di hutan kerangas,
yaitu dengan kriteria asam (Hilwan 2015).

Habitat Potensial Tumbuhan Sumber Pakan Lebah

Prediksi dalam peta pemodelan habitat tumbuhan
pakan lebah A. dorsata diolah menggunakan MaxEnt
berdasarkan data kehadiran. Klasifikasi sebaran dalam
pemodelan habitat potensial berada pada nilai 0-1
(Gunawan et al. 2021). Hasil pemodelan kesesuaian
habitat tumbuhan pakan lebah menunjukkan jika
distribusi kesesuaian habitat tumbuhan pakan hanya di
titik-titik tertentu dan tidak menyebar di seluruh
Kecamatan Membalong. Indeks kesesuaian habitat
tertinggi tumbuhan sumber pakan lebah A. dorsata
memang berada di Desa KR (Kembiri), dan PT

(Perpat), karena masih banyak ditemukan habitat
sangat sesuai dan cukup sesuai di kedua desa tersebut
(Gambar 8). Kawasan Kecamatan Membalong adalah
938,09 km?, habitat paling tidak sesuai mendominasi
luasan total, yaitu 39,75% (372,93 km?), sedangkan
dalam zona penyangga jelajah lebah A. dorsata habitat
kurang sesuai mendominasi dari keseluruhan zona
penyangga, yaitu 39,72% (45,49 km?) (Tabel 4).
Validasi hasil pemodelan habitat dan titik keberadaan
spesies menunjukkan bahwa potensi kesesuaian
habitat tumbuhan pakan termasuk tinggi pada daerah
dengan kontur perbukitan (habitat kering), karena
masih tersedia kebutuhan habitat yang mencukupi
seperti unsur hara tanah dan faktor iklim.
Berkembangnya usaha perlebahan di masyarakat
Belitung akan berdampak pada semakin meningkatnya
populasi lebah. Hal tersebut akan menimbulkan efek
negatif dalam budi daya lebah. Peningkatan jumlah
koloni menjadi semakin tidak berimbang dengan luas
area sumber pakan dan habitat yang cenderung terus
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Tabel 4 Luasan habitat potensial distribusi tumbuhan pakan lebah A. dorsata

Kategori habitat Luas habitat total Persentase Luas habitat dalam Persentase

(km?) (%) penyangga (km?) (%)

Paling tidak sesuai 372,93 39,75 17,73 15,48

Kurang sesuai 311,07 33,16 45,49 39,72

Cukup sesuai 208,48 22,22 39,24 34,26

Sangat sesuai 45,61 4,86 12,06 10,53

Total 938,09 100 114,52 100

N Keterangan menyebar di seluruh Membalong dengan persen luas

I Habitat Sangat Sesuai (0.6-1)
Habitat Cukup Sesuai (0,4-0,6)
Habitat Kurang Sesuai (0,2-0,4)

[ Habitat Paling Tidak Sesuai (0-0.2)

Zona Buffer
Batas Desa

-+ Sarang Lebah

Al ~sT 0 275 55 1

Kilometer

Gambar 8 Peta Potensial habitat tumbuhan pakan lebah
A. dorsata. Keterangan: BN (Bantan), GR
(Gunung Rinting), KR (Kembiri), LR (Lasar), MB
(Membalong), MG (Mentigi), PK (Padang
Kandis), PSU (Pulau Seliu), PT (Perpat), SR
(Simpang Rusa), TR (Tanjung Rusa).

menyusut akibat terjadinya deforestasi dan degradasi
fungsi penggunaan lahan (Kuntadi & Adalina 2010).
Menurunnya luas area yang menjadi tempat potensial
dalam habitat tumbuhan sumber pakan lebah madu
akan berdampak pada menurunnya ketersediaan
tumbuhan sumber pakan, berkurangnya areal tegakan
pohon yang sangat nyata menjadi penyumbang
terbesar dalam penurunan ketersediaan sumber pakan
(Widiarti & Kuntadi 2012).

KESIMPULAN

Struktur vegetasi di Desa Kembiri dan Desa Perpat
menunjukkan Schima wallichii, Melaleuca cajuputi,
Calophyllum pulcherrimum, Tristaniopsis obovata dan
Eugenia leptantha merupakan spesies-spesies yang
bernilai penting tertinggi. Komposisi tumbuhan sumber
pakan dominan banyak ditemukan dari famili
Myrtaceae. Pola sebaran tumbuhan sumber pakan
lebah secara umum bertipe mengelompok. Profil
vegetasi di sekitar area sarang lebah (sunggau)
cenderung relatif terbuka dan tidak memengaruhi
produksi madu. Berdasarkan klasifikasi pemodelan,
kategori habitat sangat sesuai. Tumbuhan pakan lebah
A. dorsata hanya tersebar di titik-titik tertentu dan tidak

4,86% (45,61 km?) dan persen dalam zona penyangga
10,53% (12,06 km?) sehingga diperlukan pengayaan
spesies dan penanaman kembali tanaman pakan
untuk habitat lebah madu di area-area tersebut.
Variabel yang memengaruhi persebaran tumbuhan
pakan ialah bio 4 (suhu tahunan), bio 5 (suhu
maksimum bulan terpanas), slp (kelerengan), bio_18
(curah hujan kuartal terhangat), dan pH (pH tanah KClI).
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